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ABSTRAK 
Praktik hisab dan rukyat kaitannya dengan penentuan awal waktu salat 

tidak boleh dijalankan sembarang waktu tanpa adanya alasan yang dibenarkan 
oleh syara’ . Penentuan waktu salat dengan metode rukyat dapat menggunakan 
instrumen falak, seperti Jam Istiwa’. Diantara metode tersebut, penulis  mengkaji 
Jam Istiwa’ di Masjid Agung Surakarta. Daya tarik dari Jam Istiwa’ ini adalah 
bentuknya yang unik (melengkung/ekuatorial) dengan angka-angka berderet 
layaknya jam yang dapat menunjukkan waktu tertentu, dan mewakili presentasi 
khusus dalam suatu gaya sejarah tertentu (dulu Mataram Islam).  

Penulis mengangkat permasalahan tentang sejarah Jam  Istiwa’ Masjid 
Agung Surakarta dan tingkat keakurasiannya apabila dikomparasikan dengan 
hisab kontemporer. Selanjutnya mengenai koreksi apa saja yang diperlukan untuk 
menjaga keakurasian Jam Istiwa’ dalam penentuan waktu salat Zuhur dan Asar? 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang bersifat 
kualitatif, karena penelitian ini lebih mengarah kepada pengambilan data - data 
lapangan saat waktu Zuhur dan Asar. Maka dari itu peneliti melakukan observasi 
di Masjid Agung Surakarta sebagai upaya pencarian data dan peneliti jadikan 
sumber data primer. Lalu dilengkapi juga dengan data-data sekunder. Adapun 
analisis yang peneliti gunakan adalah deskriptif analisis, yaitu  untuk menjelaskan 
data-data observasi maupun dari buku-buku tentang Jam Istiwa’ agar 
mendapatkan sebuah kesimpulan. Peneliti juga menggunakan analisis verifikatif 
analisis untuk membuktikan tentang metode penggunaan dan pemasangan Jam 
Istiwa’ berdasarkan equatorial sundial. Selanjutnya ialah melakukan verifikasi 
data yang diperoleh dari lapangan dengan menggunakan data yang diperoleh dari 
Software Win Hisab guna mengetahui kesesuaian antara kedua data tersebut dan 
mengetahui keakuratan dari Jam Istiwa’ tersebut.  

Hasil penelitian ini menunjukkan Jam Istiwa’ dibuat pada tahun 1928 oleh 
penghulu Tafsiranom V sebagai hadiah ulang tahun Pakubuwono X. Penentuan 
awal waktu salat Jam Istiwa’ menggunakan kaidah equatorial sundial, 
perhitungan pemasangan kemiringannya dengan rumus 90°- lintang tempat (φ) 
dan menghadap ke arah utara sejati. Jam Istiwa’ mengalami kemelencengan 0º 24’ 
dari arah kemiringan lintang tempat yang sebenarnya. Awal waktu salat Zuhur 
dimulai pada saat bayangan pada angka 12.04, sedangkan awal waktu Asar terjadi 
pada saat bayangan menunjukkan antara angka 03.10 - 03.30. Berdasarkan 
penelitian, selisih waktu salat pada Jam Istiwa’ dan waktu salat dengan metode 
kontemporer berkisar antara 1– 4 menit. Koreksi fungsi yang digunakan adalah 
sebagai penentu waktu lokal, penunjuk tanggal, penunjuk garis meridian lokal, 
dan penentuan arah kiblat. 
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Artinya  :  “Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya bershalawat 
untuk Nabi. Hai orang-orang yang beriman, bershalawatlah 
kamu untuk nabi dan ucapkanlah salam penghormatan 
kepadanya”(QS. Al-Ahzab: 56) 1 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

                                                 
1 Departemen Agama RI,  al-Qur’an dan Terjemahnya, Bandung: Diponegoro, 2008, 

hlm. 204. 
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TRANSLITERASI 

 

Pedoman ini berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor: 158/1987 dan 0543 

b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988, yang dijadikan pedoman transliterasi di IAIN 

Walisongo Semarang. 

 

1. Konsonan Tunggal 

 

 

Huruf 

Arab  

Nama Huruf Latin Keterangan 

   Alif ا

 Ba>’ B Be ب

 ت

 
Ta>’ T Te 

 S|a>’ S| S (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 H}a>’ H} Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha>’ Kh Ka dan ha خ

 Da>l D De د

 Z|al Z| Ze (dengan titik di atas) ذ

 Ra> R Er ر

 Z Z Zet ز

 Si>n S Es س

 Syi>n Sy Es dan ye ش

 S}a>d S} Es (dengan titik di bawah) ص
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 D}a>d D}} De (dengan titik di bawah) ض

 T}a T} Te (dengan titik di bawah) ط

 Z}a Z} Zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain ‘ Koma terbaik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa> F Ef ف

 ق

 

Qa>f Q Qi 

 Ka>f K Ka ك

 La>m L El ل

 Mi>m M Em م

 Nu>n N En ن

 Wau W We و

 Ha>’ H Ha ه

 Hamzah ´ Apostrop ء

 Ya Y Ye ي

 

 

2. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap. Contoh 

لَ  َّ"َ# nazzal 

3. Vokal Pendek 

Fathah (  ◌َ) ditulis a, kasrah (  ◌ِ ) ditulis i, dan d}ammah (  ◌ُ ) ditulis u. 

4. Vokal Panjang  

Bunyi a panjang ditulis a>, bunyi i panjang ditulis i>, dan bunyi u panjang 

ditulis u>. 
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 Contohnya: 

a. Fathah + alif ditulis a>,  َ'َ( ditulis fala> 

b. Kasrah + ya’ mati ditulis i>,  ِ)*+ِ,َ- ditulis tafs}i>l 

c. D}ammah + wawu mati ditulis u>,أُُ/.ل ditulis us}u>l 

5. Vokal Rangkap 

a. Fathah + ya’ mati ditulis ai, 12*3َ  <ditulis az-zuhaili  ا5"ُّ

b. Fathah + wawu ditulis au,  6َ5ا7َ5و  ditulis ad-daulah 

6. Ta’ Marbut}ah di Akhir Kata 

a. Bila dimatikan ditulis ha kata ini tidak diperlakukan terhadap kata 

Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti salat, 

zakat, dan sebagainya kecuali bila dikehendaki kata aslinya. 

b. Bila disambung dengan kata lain (frase), ditulis h. Contoh: 687َِ9ا

 .ditulis bida>yah al-mujtahid     ا5ُ=>;َِ:7 

7. Hamzah 

a. Bila terletak di awal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vokal 

yang mengiringinya. Seperti  َِّإن  ditulis inna 

b. Bila di akhir kata, maka ditulis dengan lambang apostrop (  `), 

seperti   ٌء@Aَ ditulis sya`iun. 

8. Kata Sandang Alif + Lam 

a. Bila diikuti huruf kamariah ditulis al. ةCََDَE5ا ditulis al-Baqarah 

b. Bila diikuti huruf syamsiyah, huruf ‘l’ diganti huruf syamsiyah 

yang bersangkutan.  َءFGِH5ا  ditulis an-Nisa>. 

9. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Dapat ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dan menurut 

penulisannya. 

 {ditulis z|awi> al-furu>d   ذَوِى اCُ,5وضِ 
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